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“ANALISIS RESIKO KERJA DENGAN METODE RAPID UPPER LIMB ASSESSMENT 
(RULA) PADA PEMBUATAN MIE SOUN” 
(Studi Kasus: Mie Soun Betty, Manjung Ngawen Klaten) 
 
Abstrak 
Home industry Mie Soun Betty merupakan produksi mie soun yang terletak di daerah 
Manjung Klaten, Jawa Tengah. Proses produksi dalam pembuatan mie soun melalui 4 tahapan 
stasiun kerja yaitu stasiun pengendapan, stasiun pemasakan, stasiun pencetakan, dan stasiun 
finishing. Proses produksi mie soun dilakukan secara manual dapat mengakibatkan postur tubuh 
yang kurang nyaman. Postur ini jika dilakukan terus menerus dapat memudahkan terjadinya cidera 
pada tubuh sementara maupun dapat terjadi cidera dalam jangka panjang. Berdasarkan 
permasalahan yang di alami pada Home industry Mie Soun Betty, peneliti melakukan analisis 
postur kerja tubuh pada operator/pekerja yang bertujuan agar dapat meminimalisir adanya 
kecelakaan kerja pada saat melakukan aktivitas. 
Berdasarkan permasalahan yang dialami peneliti akan melakukan analisis postur kerja tubuh 
pada operator/pekerja menggunakan metode  Rapid Upper Limb Assesment  (RULA) yang 
bertujuan untuk mengetahui adanya gangguan/masalah yang dialami pada anggota badan bagian 
atas dan kuisioner Nordic Body Map (NBM) untuk mengetahui keluhan otot pada anggota tubuh 
pekerja. 
Hasil yang diperoleh berdasarkan pengolahan data pada setiap stasiun kerja dengan 
menggunakan metode RULA masih memerlukan adanya tindakan segera, sedangkan setelah 
melakukan perbaikan action level mengalami penurunan yaitu action level 2 (kecil) dan action level 
1 (minimum). Sedangkan pengolahan berdasarkan kuisioner Nordic Body Map (NBM) 
menunjukkan bahwa keluhan yang sering dialami oleh pekerja/operator yaitu pada anggota tubuh 
bagian atas dan menunjukkan bahwa jenis kelamin, umur, dan lama bekerja memiliki tingkat 
keluhan yang berbeda-beda. 
 
Kata Kunci: Rapid Upper Limb Assesment  (RULA), Nordic Body Map (NBM), Antropometri 
 
Abstracts 
Home industry Mie Soun Betty is mie soun production which located in Manjung Klaten, 
Central Java. In processing of mie soun production through 4 stages of work station that is 
sedimentation station, cooking station, printing station, and finishing station. The processing 
production of mie soun has done manually can be caused unconfort body posture. This posture, if 
has done continuously can facilitate the occurance of injury to the body temporarily or even can 
occur injury in the long term. Based on the set of problems that experienced by Home industry Mie 
Soun Betty, the researcher commits the analysis of body work posture in operator/worker which as 
a purpose to minimize the existence of works accident during the activity. 
 Based on the set of problems which experienced, the researcher will commit the analysis of 
body work posture in operator/worker use Rapid Upper Limb Assessment (RULA) method which 
aims to know the disturbance/problem experienced in upper limbs and Nordic Body Map (NBM) 
questionnaire to know about muscle complaint in the worker’s limbs.  
 The results that obtained based on the processing of data on each work station using RULA 
method still reqires immediate action, while after doing action level improvement decreased that is 
action level 2 (small) and action level 1 (minimum). While processing based on the Nordic Body 
Map (NBM) questionnaire shows that frequent complaints which experienced by the 
worker/operator are on the upper limb and indicate that sex, age, and work duration have different 
level of complaint.  
 




Pekerjaan menggunakan beban kerja yang tinggi dengan  menggunakan alat yang tidak 
ergonomi dapat mengakibatkan resiko pekerja yang tinggi, salah satu yang sering dialami oleh 
pekerja yaitu keluhan pada otot skeletal, atau dapat di sebut muscoloskeletal disorder. Menurut 
Pangaribuan (2010) Muscoloskeletal disorder adalah gangguan pada otot rangka (skeletal). 
Postur kerja yang salah dan tidak sesuai dengan anthropometri pekerja/operator dapat 
menyebabkan produktivitas kinerja pada operator dan dapat terjadi kelelahan dini.  Home 
industry Mie Soun Betty merupakan produksi mie soun yang terletak di daerah Manjung Klaten, 
Jawa Tengah. Proses mie soun yang dilakukan di Home industry masih dilakukan secara manual. 
Pekerjaan yang dilakukan secara manual dapat mengakibatkan rasa nyeri pada otot dan jika 
dilakukan dengan membawa beban berat dapat mudah mengakibatkan cidera. 
Berdasarkan permasalahan yang di alami pada Home industry Mie Soun Betty, peneliti akan 
melakukan analisis postur kerja tubuh pada operator/pekerja dengan menggunakan metode  
Rapid Upper Limb Assesment  (RULA) dan kuisioner Nordic Body Map (NBM).  
2. METODE 
Pada saat melakukan proses produksi mie soun, karyawan di  Home industry Mie Soun 
Betty mengalami postur tubuh yang tidak sesuai, jika postur tubuh ini dilakukan terus menerus 
karyawan dapat mengakibatkan cidera pada tubuh. Oleh karena itu, peniliti akan melakukan 
penelitian berdasarkan postur tubuh yang dialami karyawan dan mengetahui keluhan bagian 
tubuh mana saja yang sering dirasakan.  
Metode yang digunakan berdasarkan permasalah yang dihadapi Home Industry Mie Soun 
Betty didaerah Manjung Klaten, Jawa Tengah peneliti menganalisis menggunakan metode Rapid 
Upper Limb Assesment  (RULA) dan menggunakan kuisioner Nordic Body Map (NBM). 
Menurut (Torik, 2015) Metode  Rapid Upper Limb Assesment  (RULA) merupakan metode 
penelitian untuk mengetahui gangguan/masalah yang dialami pada anggota badan bagian atas. 
Penilaian metode RULA menggunakan RULA Employee Assessment Worksheet yang 
dikembangkan untuk melakukan penilaian resiko cidera pada pekerja sehingga dapat segera 
melakukan tindakan (Pratama, 2012).  
Pengolahan metode RULA yaitu dengan menentukan sudut-sudut postur tubuh. Setelah itu, 
dapat diketahui grand score dan level tindakan apa yang harus dilakukan. Jika hasil yang
diperoleh tidak aman, maka harus segera dilakukan tindakan dengan usulan perbaikan. 
Sedangkan Nordic Body Map (NBM) dilakukan untuk mengetahui keluhan kaku anggota tubuh 
pada pekerja terkait dengan postur kerja yang dilakukan (Wakhid, 2014). Kuisioner Nordic Body 
Map (NBM) terdiri dari 27 item anggota tubuh yang sering dialami oleh pekerja. Pengambilan 
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data dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada pekerja untuk mengisi keluhan-keluhan 
apa saya yang sering dialami dengan  tingkatan-tingkatan yang dirasakan yaitu tidak sakit, sakit, 
agak sakit, dan sangat sakit. Tujuan dari Nordic Body Map yaitu untuk mengetahui keluhan otot 
anggota badan mana saja yang sering dialami.   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diambil dari 4 stasiun kerja yaitu, stasiun pengendapan, stasiun 
pemasakan, stasiun pencetakan, dan stasiun finishing. Pengambilan data dilakukan di Home 
Industry Mie Soun Betty dengan cara mengambil video dan foto pada setiap kegiatan yang 
ada di stasiun kerja, lalu dapat diolah dengan menggunakan metode RULA (Rapid Upper 
Limb Assessment) dan pengambilan data dengan cara menyebarkan kuisioner Nordic Body 
Map (NBM) kepada semua operator yang berisi 27 item anggota tubuh yang sering 
mengalami keluhan sakit pada otot. Pengamatan aktivitas dilakukan pengolahan dengan 
pengukuran sudut-sudut berdasarkan data foto yang dibentuk dari lengan atas, lengan 













     
 
3.2 Pengolahan Data 
3.2.1 Pengolahan Data Menggunakan Metode RULA 
Tabel 3.1 Hasil Stasiun Pengendapan  











Leher (◦) Punggung (◦) 
Pergelangan 
Tangan Kanan (◦) 
Pergelangan 
Tangan Kiri (◦) 
Skor Aktivitas Skor Beban 
1 
Pencampuran 




1 20  20 51,3   20 14  29,7   Netral Netral  Repeated (+1) >10 kg (3) 
2 29,1 30,6  27,9  108,3  14,9  21,8  Netral  Netral  Repeated (+1) >10 kg (3) 
3 16,8 26,8  19,4  57,4  18,5  56,9  Netral Netral  Repeated (+1) < 2 kg (0) 






1 37,9 15,3  18,6  77,7  18,4  45   Netral Netral  Static (+1) < 2 kg (0) 
2 26,6 53,1  14,2  54,3  6,5  45   Netral Netral  Static (+1) < 2 kg (0) 
Tabel 3.2 Data Postur Tubuh Operator Pada Stasiun Pemasakan 






















Tangan Kiri (◦) 
Skor Aktivitas Skor Beban 
1 Penyaringan adonan tepung pati 1 
1 53,8 65,4  100,4  56,1   5,5 76,6  Netral Netral  Repeated (+1) < 2 kg (0) 
2 20 20  45 71,6  21,8  31  14,6  Netral  Repeated (+1) < 2 kg (0) 
2 
Penuangan air mendidih pada 
pemasakan 
1 
1 32,5 44,6  42,2  13,2  21,8  36,9  Netral  Netral  Repeated (+1) < 2 kg (0) 
2 20 26,6  51  20,9  12,3  15,3  13,8  Netral  Repeated (+1) < 2 kg (0) 
3 
Penuangan adonan tepung pati pada 
pemasakan 
1 
1 20 20  21,8  74,5  15,4  30,2  17,5  25,8  - 2-10 kg (2) 
2 22,8 20  95,4  147,6  18,4  Normal   Netral  10,7  Repeated (+1) 2-10 kg (1) 
4 Pengadukan adonan tepung pati 1 1 31 37 31  8,3  23,2  31  Netral   Netral Static (+1) < 2 kg (0) 
5 
Membawa hasil adonan ke stasiun 
pencetakan 
1 
1 12,2 12,2  54  46  29,1  31,9  Netral   Netral Repeated (+1) 2-10 kg (2) 
2 11,2 29,1  20,5  60,9  14  Normal   21,4  21,4 Repeated (+1) 2-10 kg (2) 
Tabel 3.3 Hasil Stasiun Pencetakan 






















Skor Aktivitas Skor Beban 
Action Level 
  
Bagian Kanan Bagian Kiri 
3 
Penuangan adonan tepung 
pati pada pemasakan 
1 
1 20 20  21,8  74,5  15,4  30,2  17,5  25,8  - < 2 kg (0) Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
2 22,8 20  95,4  147,6  18,4  Normal   Netral  10,7  Repeated (+1) 2-10 kg (1) Level 2 (Kecil) Level 3 (Sedang) 
4 
Pengadukan adonan tepung 
pati 
1 1 31 37 31  8,3  23,2  31  Netral   Netral - < 2 kg (0) Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
5 
Membawa hasil adonan ke 
stasiun pencetakan 
1 
1 12,2 12,2  54  46  29,1  31,9  Netral   Netral - < 2 kg (0) Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
2 11,2 29,1  20,5  60,9  14  Normal   21,4  21,4 - 2-10 kg (2) Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Tabel 3.4 Hasil Stasiun Finishing 

























Tangan Kiri (◦) 
Skor Aktivitas Skor Beban Action Level 
1 Mengambil plat seng 1 
1 48 53,1  20,2  36,3  0  14  13,6  14,9  Repeated (+1) 2-10 kg (1) Bagian Kanan Bagian Kiri 
2 15,4 17,4  46,7  35,9  0  53,3  12,5  12,5  Repeated (+1) 2-10 kg (1) Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
2 
Mengambil plat seng setelah 
pencetakan adonan 
1 
1 20 20  68,5  64,3  14,3  Normal   Netral  Netral Repeated (+1) 2-10 kg (1) Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
2 39,8 39,8  10,8  10,8  12,7  18,4  11,1  Netral Repeated (+1) 2-10 kg (1) Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) 
3 Penjemuran hasil pencetakan 
1 
1 20 27,8  32,3  19,6  7,6  12,3  Netral  45,1  Repeated (+1) 2-10 kg (1) Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
2 37,9 54,7  37,9 54,7   15,6 33,7  Netral  Netral Repeated (+1) 2-10 kg (1) Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
2 
1 21,8 10,3  23,2  45  11,8  21,8  10,6  Netral  Repeated (+1) 2-10 kg (1) Level 3 (Sedang) Level 4 (Tinngi) 





3.2.2 Pengolahan Data Menggunakan Metode Nordic Body Map (NBM) 
 
Gambar 3.5 Grafik Tingkat Keluhan  
Hasil dari pengolahan data berdasarkan Standart Nordic Questionere diatas 
dapat diketahui seberapa besar keluhan yang dialami pada setiap 27 anggota 
tubuh, dengan 4 tingkat keluhan. 
Tabel 3.6 Jumlah Tingkat Keluhan Pada Pekerja 
Nama 
Tingkat Keluhan 
Sakit Agak Sangat 
Sugi 19 0 9 
wiyono 4 12 1 
Paryati 10 12 0 
Bagas 0 15 0 
Catur 10 14 0 
Sri 9 16 2 
 
 
Gambar 3.6 Grafik Jumlah Tingkat Keluhan 
Perbandingan tingkat keluhan pada 6 pekerja dapat dilihat pada grafik 
diatas yaitu: Tingkat keluhan yang dirasakan Sugi terdapat 19 keluhan “sakit” 
dan 9 keluhan “sangat sakit”. Tingkat keluhan yang dirasakan Wiyono terdapat 4 
keluhan “sakit”, 12 keluhan “agak sakit”, dan 1 keluhan “sakit”. Untuk keluhan 
yang dirasakan Paryati terdapat 10 keluhan “sakit” dan 12 “agak sakit”. Tingkat 
keluhan yang dirasakan Bagas terdapat 15 keluhan “agak sakit”. Tingkat keluhan 
yang dirasakan Catur terdapat 10 keluhan “sakit” dan 14 “agak sakit”. Tingkat 
















































































































































































































































Tingkat Keluhan Tidak Sakit
Tingkat Keluhan Sakit
Tingkat Keluhan Agak Sakit








3.3 Analisis Data 
3.3.1 Analisis Data Berdasarkan Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 
3.3.1.1 Perbaiakan Pada Stasiun Pengendapan 
Tabel 3.7 Metode Perbaikan Pada Stasiun Pengendapan 




Kondisi Awal  Metode Perbaikan Action Level 
Bagian Kanan Bagian Kiri 
1 
Pencampuran tepung dan 
air untuk pengendapan 
1 
1 Level 4 (Tinngi) Level 4 (Tinngi) 
Postur batang tubuh membungkuk dengan menahan beban ±15 kg 
tepung pati. 
Memberi penyangga bawah agar waktu pengambilan bahan baku tidak 
membungkuk. 
Level 2 (Kecil) 
2 Level 4 (Tinngi) Level 4 (Tinngi) 
Postur batang tubuh membungkuk dengan menahan beban ±15 kg 
tepung pati. 
Mengangkat beban dengan 2 orang agar beban agak ringan dan postur 
tubuh tidak membungkuk. 
3 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Postur tubuh membungkuk dengan leher agak menunduk  
Menambah tinggi ukuran bak pencucian agar pada saat meletakkan 
bahan baku untuk menghindari postur tubuh yang membungkuk. 
4 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Postur tubuh membungkuk dengan leher agak menunduk saat 
penuangan bahan baku tepung pati. 
Menambah tinggi ukuran bak pencucian agar pada saat penuangan 





1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Postur tubuh membungkuk dengan keadaan jongkok dan pergerakan 
tidak leluasa. 
Dapat dilakukan dengan postur berdiri agar beban kaki dapat 
seimbang dan pergerakan tangan dapat leluasa, postur tubuh pun tidak 
membungkuk. 
2 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Postur tubuh membungkuk dengan keadaan jongkok 
Postur tubuh dapat dilakukan dengan berdiri agar beban kaki dapat 
seimbang. 
3.3.1.2 Perbaiakan Pada Stasiun Pemasakan 
Tabel 3.8 Metode Perbaikan Pada Stasiun Pemasakan 




 Kondisi Awal  Metode Perbaikan 
Action 
Level 
Bagian Kanan Bagian Kiri 
1 Penyaringan adonan tepung pati 1 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Postur tubuh membungkuk lebih dari 60 ◦.  
menambah tinggi ukuran bak penyaringan agar postur tubuh operator tidak 
membungkuk pada saat melakukan pengadukan. 
Level 2 
(Kecil) 
2 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Postur tubuh membungkuk.  
menambah tinggi ukuran bak penyaringan agar postur tubuh operator tidak 
membungkuk pada saat melakukan penyaringan. 
2 Penuangan air mendidih pada pemasakan 1 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Postur tubuh membungkuk dan leher agak menunduk. 
menambah tinggi ukuran tungku agar operator tidak mengalami posisi 
membungkuk pada saat mengambil air 
2 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Postur tubuh membungkuk dan leher agak menunduk. 
menambah tinggi ukuran tungku agar operator tidak mengalami posisi 
membungkuk pada saat menuangkan air. 
3 
Penuangan adonan tepung pati pada 
pemasakan 
1 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Postur tubuh membungkuk pada saat mengambil adonan tepung 
(beban), pergelangan tanggan memutar > 15. 
menambah tinggi ukuran tungku agar operator tidak mengalami posisi 
membungkuk pada saat mengambil adonan tepung pati 
2 Level 2 (Kecil) Level 3 (Sedang) 
Postur tubuh membungkuk dan tangan membawa adonan 
tepung (beban). 
menambah tinggi ukuran tungku agar operator tidak mengalami posisi 
membungkuk pada saat menuangkan adonan tepung pati 
4 Pengadukan adonan tepung pati 1 1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Postur tubuh membungkuk saat melakukan pengadukan. 
menambah tinggi ukuran tungku agar operator tidak mengalami posisi 
membungkuk pada saat pengadukan adonan tepung pati 
5 
Membawa hasil adonan ke stasiun 
pencetakan 
1 
1 Level 4 (Tinngi) Level 4 (Tinngi) Mengambil adonan jenang dengan postur tubuh membungkuk. 
menambah tinggi ukuran tungku agar operator tidak mengalami posisi 
membungkuk pada saat mengambil adonan jenang tepung pati. 




 3.3.1.3 Perbaikan Pada Stasiun Pencetakan 
Tabel 3.9 Metode Perbaikan Pada Stasiun Pencetakan 




Kondisi Awal  Metode Perbaikan 
Action Level 
Bagian Kanan Bagian Kiri 
1 Mengambil plat seng 1 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Bahu naik dan postur tubuh membungkuk. 
Tinggi pada plat seng dapat disesuaikan dengan 
jangkauan operator. 
Level 2 (Kecil) 
2 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Postur tubuh agak membungkuk. Hanya pada postur kerja. 
2 
Mengambil plat seng setelah 
pencetakan adonan 
1 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Leher berputar dan menunduk dengan pergerakan tangan 
yang berulang 
Leher berputar masih pada batas normal.  
2 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Punggung membungkuk dan leher menunduk 12◦. 
menambah tinggi bentangan bambu (plantangan) untuk 
menghindari postur tubuh membungkuk. 
3 Penjemuran hasil pencetakan 
1 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Punggung membungkuk. 
menambah tinggi bentangan bambu (plantangan) untuk 
menghindari postur tubuh membungkuk. 
2 Level 3 (Sedang) Level 4 (Tinngi) 
Punggung membungkuk, leher menunduk 15,6◦, dan 
leher berputar. 
menambah tinggi bentangan bambu (plantangan) untuk 
menghindari postur tubuh membungkuk. 
2 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Postur tubuh  membungkuk. 
menambah tinggi bentangan bambu (plantangan) untuk 
menghindari postur tubuh membungkuk. 
2 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) Postur tubuh membungkuk dan leher berputar. 
menambah tinggi bentangan bambu (plantangan) untuk 
menghindari postur tubuh membungkuk. 
3.3.1.4 Perbaikan Pada Stasiun Finishing 
Tabel 3.10 Metode Perbaikan Pada Stasiun Finishing 
No Kegiatan Operator Postur Kerja 
Action Level 
Kondisi Awal  Metode Perbaikan Action Level 
Bagian Kanan Bagian Kiri 
1 Pengambilan hasil jemuran 
1 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Leher bengkok dan punggung 
membungkuk. 
menambah tinggi bentangan bambu (plantangan) untuk menghindari postur tubuh 
membungkuk. 
Level 2 (Kecil) 
2 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Leher berputar dan punggung 
membungkuk. 
meletakkan plat seng dapat di tempat yang lebih dekat. 
2 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Leher bengkok dan punggung 
membungkuk. 
menambah tinggi bentangan bambu (plantangan) untuk menghindari postur tubuh 
membungkuk. 
2 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Leher berputar dan punggung 
membungkuk. 
meletakkan plat seng dapat di tempat yang lebih dekat. 
2 Penimbangan hasil mie soun 
1 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Punggung membungkuk lebih dari 60◦, 
posisi lengan atas bergerak > 90 ◦. 
pengambilan mie soun untuk ditimbang dapat dilakukan dengan posisi duduk. 
2 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) 
Leher bergerak 18 ◦ , pergelangan tangan 
bergerak 13,4 ◦. 
dilakukan dengan posisi duduk agar gerakan lengan dapat bergerak lebih lurus. 
3 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) 
Punggung membungkuk, leher berputar, 
dan jarak timbangan dengan operator 
jauh. 
penimbangan mie soun dapat dilakukan dengan posisi duduk. 
2 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Punggung membungkuk lebih dari 60◦, 
posisi lengan atas bergerak > 90 ◦. 
pengambilan mie soun untuk ditimbang dapat dilakukan dengan posisi duduk. 
2 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) lengan bawah bergerak lebih dari 100◦. dilakukan dengan posisi duduk agar gerakan lengan dapat bergerak lebih lurus. 
3 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) 
Punggung membungkuk, leher berputar, 
dan jarak timbangan dengan operator 
jauh. 
penimbangan mie soun dapat dilakukan dengan posisi duduk. 
3 
1 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Punggung membungkuk lebih dari 60◦, 
posisi lengan atas bergerak > 90 ◦. 
pengambilan mie soun untuk ditimbang dapat dilakukan dengan posisi duduk. 
2 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) lengan bawah bergerak lebih dari 100◦. dilakukan dengan posisi duduk agar gerakan lengan dapat bergerak lebih lurus. 
3 Level 3 (Sedang) Level 3 (Sedang) 
Punggung membungkuk, leher berputar, 
dan jarak timbangan dengan operator 
jauh. 





Tabel 3.10 Metode Perbaikan Pada Stasiun Finishing (Lanjutan) 




Kondisi Awal  Metode Perbaikan Action Level 




1 1 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) 
Posisi kaki tidak seimbang, dan lengan 
bawah bergerak 87◦. 
dilakukan dengan posisi duduk agar gerakan lengan dapat 
bergerak lebih lurus dan kaki dapat seimbang. 
Level 1 
(Minimum) 
2 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) leher bengkok dan kaki tidak seimbang. dapat dilakukan dengan posisi duduk. 






punggung membungkuk, leher bengkok, dan 
kaki tidak seimbang. dilakukan dengan posisi duduk. 
2 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) 
lengan bawah bergerak lebih dari 100◦ dan 
posisi kaki tidak seimbang. 
dilakukan dengan posisi duduk agar gerakan lengan dapat 
bergerak lebih lurus. 
5 
Pengemasan mie soun ke 
dalam plastik  
1 
1 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) 
lengan bawah bergerak lebih dari 100◦ dan 
posisi kaki tidak seimbang. 
dilakukan dengan posisi duduk agar gerakan lengan dapat 
bergerak lebih lurus. 
2 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) Posisi kaki tidak seimbang. dilakukan dengan posisi duduk. 
3 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) Posisi kaki tidak seimbang. dilakukan dengan posisi duduk. 
4 Level 2 (Kecil) Level 2 (Kecil) Posisi kaki tidak seimbang. dilakukan dengan posisi duduk. 
3.3.2 Analisis Data Berdasarkan Nordic Body Map (NBM) 
Berdasarkan pengolahan data menggunakan Standart Nordic Questionere dapat diketahui tingkat keluhan bagian mana saja yang 
sering dialami yaitu keluhan sering dirasakan oleh operator yaitu keluhan pada anggota badan bagian atas karena aktivitas sering 
dilakukan dengan posisi tubuh yang membungkuk dan leher menunduk. Pekerja yang bernama sugi memiliki keluhan yang paling 
tinggi dari yang lain yaitu 19 keluhan “sakit” dan 9 keluhan “sangat sakit” karena semakin panjang pekerjaan sering dilakukan akan 
semakin besar keluhan yang dialami. Lama bekerja, umur, dan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat keluhan yang dialami. 
3.3.3 Simulasi Perbaikan Pada Setiap Stasiun Kerja 










                       Sebelum Perbaikan      Sesudah Perbaikan 





Membawa bahan baku (tepung pati) kedalam proses 
pencampuran air unutk pembuatan adonan dilakukan dengan satu 
orang sedangkan beban yang dibawa (tepung pati) memiliki berat ± 
50 kg. Kegiatan ini dapat menyebabkan keluhan yang sangat tinggi 
karena beban yang dibawa melebihi kapasitas manusia, oleh karena 
itu didalam perbaikan dilakukan usulan yaitu pada saat membawa 























             Sesudah Perbaikan 
Gambar 3.8 Simulasi Perbaikan Pada Kegiatan Pencampuran dan 
Pencucian 
Antropometri pada tinggi bak pencampuran untuk kondisi 
awal yaitu 90,81 cm yang mengakibatkan postur tubuh pekerja 
menjadi membungkuk dan kondisi awal pekerja pada kegiatan 
pencucian dilakukan dengan jongkok yang mengakibatkan kaki tidak 
seimbang. Maka pada aktivitas pencampuran dilakukan perbaikan 
pada tinggi bak pencucian yaitu sesuai dengan antropometri indonesia 
dengan tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (siku tegak lurus) 
percentil 50 th yaitu 101,82 cm yang bertujuan agar orang yang 
memiliki tubuh maksimum tidak terlalu pendek dan orang yang 
memiliki tubuh minimum tidak terlalu tinggi. Sedangkan untuk 
meminimalisir adanya cidera pada kegiatan pencucian aktivitas dapat 
dilakukan dengan kondisi berdiri. 
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Setelah dilakukan pengolahan data terhadap simulasi 
perbaikan pada stasiun pengendapan diperoleh nilai skor postur tubuh 
A yaitu 2, skor postur tubuh B yaitu 2. Diperoleh hasil grand score 
adalah 4 yang termasuk pada level 2 (kecil). Maka, dapat disimpulkan 
bahwa action level mengalami penurunan yaitu pada action level awal 
termasuk pada level 4 (tinggi) dan setelah melakukan perbaikan 
termasuk pada level 2 (kecil). Sehingga, aktivitas pada stasiun 
pengendapan dapat terminimalisir terjadinya cidera. 





















          Sebelum Perbaikan       Sesudah Perbaikan 
Gambar 3.9 Simulasi Perbaikan Pada Kegiatan Penyaringan Adonan 
Tepung 
Antropometri pada tinggi bak penyaringan memiliki kondisi 
awal yaitu 43 cm, aktivitas ini dilakukan dengan  postur tubuh pekerja 
yang membungkuk. Maka, dilakukan perbaikan dengan menggunakan 
data antropometri indonesia dengan tinggi siku dalam posisi berdiri 
tegak (siku tegak lurus) percentil 50 th yaitu 101,82. 


























        Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 
Gambar 3.10 Simulasi Perbaikan Pada Kegiatan Penuangan Air 
Mendidih 
Pada kondisi awal tinggi tungku dengan tangki/dandang besar 
yaitu tinggi tungku 25 cm dan tinggi tangki/dandang besar 65 cm. 
Maka, dilakukan perbaikan dengan menggunakan data antropometri 
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indonesia dengan tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (siku tegak 
lurus) percentil 50 th yaitu 101,82 cm. 











                      Sebelum Perbaikan      Sesudah Perbaikan 
Gambar 3.10 Simulasi Perbaikan Pada Kegiatan Membawa Adonan 
Stasiun pemasakan terdapat tungku dengan tangki/dandang 
kecil yang digunakan untuk proses pengadukan memiliki kondisi 
awal tinggi pada tungku yaitu 62 cm dan tinggi tangki/dandang kecil 
20 cm. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan dengan menggunakan 
data antropometri indonesia dengan tinggi siku dalam posisi berdiri 
tegak (siku tegak lurus) percentil 50 th yaitu 101,82 cm. 
Simulasi perbaikan pada stasiun pemasakan setelah dilakukan 
pengolahan data diperoleh nilai skor postur tubuh A yaitu 2, skor 
postur tubuh B yaitu 2. Sehingga diperoleh hasil grand score adalah 4 
yang termasuk pada level 2 (kecil). Maka, dapat disimpulkan bahwa 
action level mengalami penurunan yaitu pada action level awal 
termasuk pada level 4 (tinggi) dan setelah melakukan perbaikan 
termasuk pada level 2 (kecil). Maka aktivitas yang dilakukan dapat 
meminimalisir adanya cidera. 














             Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 
Gambar 3.11 Simulasi Perbaikan Pada Stasin Pencetakan 
Pada simulasi perbaikan stasiun pencetakan dilakukan 
pengolahan data yaitu diperoleh nilai skor postur tubuh A yaitu 2, 
skor postur tubuh B yaitu 2. Sehingga diperoleh hasil grand score 
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adalah 4 yang termasuk pada level 2 (kecil). Maka, dapat disimpulkan 
bahwa action level mengalami penurunan yaitu pada action level awal 
termasuk pada level 3 (sedang) dan setelah melakukan perbaikan 
termasuk pada level 2 (kecil). 
Antropometri pada tinggi bentangan bambu/plantangan 
memiliki kondisi awal yaitu 75 cm. Sehingga, dilakukan perbaikan 
sesuai dengan antropometri Indonesia dengan tinggi siku dalam posisi 
berdiri tegak (siku tegak lurus)  percentil 50 th yaitu 101,82 cm. 














Sebelum Perbaikan    Sesudah Perbaikan 
Gambar 3.12 Simulasi Perbaikan Pada Stasin Finishing 
Setelah dilakukan simulasi perbaikan pada stasiun finishing 
dengan memberi bangku pada saat melakukan aktivitas penimbangan, 
penguntingan, dan pemberian label diperoleh nilai skor postur tubuh 
A yaitu 1, skor postur tubuh B yaitu 1. Sehingga diperoleh hasil 
grand score adalah 2 yang termasuk pada level 1 (minimum). Maka, 
dapat disimpulkan bahwa action level mengalami penurunan yaitu 
pada action level awal termasuk pada level 3 (sedang) dan setelah 
melakukan perbaikan termasuk pada level 1 (kecil), sehingga dapat 
meminimalisir adanya keluhan/cidera pada pekerja.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berikut merupakan kesimpulan dari pengolahan data berdasarkan metode Rapid Upper 
Limb Assessmet (RULA) dan Kuisioner Nordic Body Map: 
1. Pengolahan data pada setiap stasiun kerja berdasarkan metode Rapid Upper Limb 
Assessment (RULA) yaitu pada stasiun pengendapan memperoleh level 3 (sedang) dan 
level 4 (tinggi). Stasiun pemasakan memperoleh level 3 (sedang) dan level 4 (tinggi), 
pada stasiun pencetakan memperoleh level 3 (sedang). Sedangkan pada stasiun finishing 
memperoleh level 3 (sedang) dan level 2 (kecil). 
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2. Pada stasiun pengendapan dilakukan perbaikan yaitu pada membawa beban lebih dari 
15 kg dapat dilakukan dengan 2 orang untuk meringankan beban dan menambah tinggi 
ukuran bak agar postur tubuh tidak membungkuk. Metode perbaikan pada stasiun 
pemasakan yaitu menambah tinggi ukuran tungku dan menambah tinggi ukuran bak 
untuk menghindari postur tubuh yang membungkuk. Pada stasiun pencetakan 
memerlukan metode perbaikan yaitu pada penambahan tinggi bentangan bambu 
(plantangan) dan menyesuaikan tumpukan plat seng dengan tinggi jangkauan operator. 
Sedangkan untuk metode perbaikan finishing yaitu mengubah posisi aktivitas yang 
dilakukan yaitu dari posisi awal berdiri lebih baik dilakukan dengan posisi duduk 
dikursi kecil.  
3. Pengolahan berdasarkan kuisioner Nordic Body Map (NBM) menunjukkan bahwa 
keluhan yang sering dialami oleh pekerja/operator yaitu pada anggota tubuh bagian atas 
yaitu seringnya aktivitas yang dialami dengan postur tubuh yang membungkuk. Lama 
bekerja, umur, dan jenis kelamin berpengaruh dengan tingkat keluhan yang dialami.  
4.2 Saran 
1. Keluhan-keluhan yang sering dirasakan dari pekerja seharusnya pemilik perusahaan 
segera dilakukan tindakan untuk kepentingan keselamatan kerja, sehingga dapat 
meningkatkan performasi dalam bekerja.  
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian postur kerja di 
Home Industry Mie Soun Betty, Ngawen Manjung Klaten, Jawa Tengah.  
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